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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Fonem konsonan ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
it Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
D)
. Zai Z Zet
D)
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
o Yy y Yy

viii




Sad S es (dengan titik di bawah)
o°
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain Y koma terbalik (di atas)

. Gain G Ge

C

L Fa F Ef

) Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

R Nun N En

P Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Setiap penulisan bahasa
Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a” kasrah dengan “i,”
dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan

cara berikut;

Vokal (a) panjang = A misalnya J&  menjadi gala
Vokal (i) panjang= 1 misalnya Ja menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya os menjadi dina




[1300

Khusus bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i

b

s 9

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbhat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis

dengan “aw dan “ay” Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = s—  misalnya J menjadi gawla

Diftong (ay) = menjadi BES menjadi khayrun

C. Ta marbdthah (3)

Ta marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada diterngah kalimat,
tetapi apabila Ta™ marblthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 1l 2!l 4 ) menajdi al-
risalat li al mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ® » 4s Uamenjadi fi

rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jaléah

Kata sandang berupa “al” (J! )ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al ”dalam lafadh jalalah yang berada di tengahtengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai contoh:

a. Al-Imam al-bukhariy mengatakan.
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.
c. Masya Allah kdna wa ma lam yasya“™ lam yakun.



ABSTRAK

Skripsi ini membahas Pemahaman keagamaan masyarakat tentang tahlilan
diperumahan Purwodadi Indah Permai tahap I, skripsi ini ditulis oleh JULIAN
DWI PUTRI, NIM 11830324688, Prodi Studi Agama-Agama, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau. Ada tiga
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pertama melihat bagaimana
Pemahaman masyarakat tentang tahlilan. Serta Factor apa saja yang
mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang Tahlilan dan apa tujuan dalam
pelaksanakan tahlilan dalam lingkungan bermasyarakat di perumahan Purwodadi
Indah Permai Tahap II. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokummentasi. Teknik analisis
data yang digunakan untuk mengumpulkan data-data lalu disusun secara
sistematis. Hasil penelitian yang didapatkan dilapangan yaitu, masih banyak pro
dan kontra tentang Tahlilan di masyarakat Karena setiap masyarakat memiliki
pemahaman mereka masing-masing dan masyarakat lainnya juga harus
menghargai baik itu pemikiran, pemahaman yang berbeda antara kita. karena
banyaknya di antar kalangan masyarakat yang masih memahami Tahlilan itu
bid’ah dikarenakan pada masa nai tidak ada. Agar permasalahan tahlilan tidak
berkepanjanga skripsi ini hadir untuk menjelaskan mengapa banyak perbedaan
pemahaman masyarakat tentang Tahlilan serta tujuan dari Tahlilan itu sendiri
diperumahan Purwodadi Indah Permai tahapll.

Kata kunci: Pemahaman Keagamaan, Masyarakat, Tahlilan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa ini Agama Islam telah dimasuki ajaran-ajaran yang
bercampur baur dengan tradisi-tradisi lokal nenek moyang, yang tidak sedikit
mempengaruhi kemurnian dan kesempurnaan islam. Tradisi yang mengatas
namakan ajaran islam banyak sekali dikalangan masyarakat yang tidak jarang
mengakibatkan prokontra antar manusia. Padahal manusia sebagai makhluk
sosial membutuhkan orang lain dan lingkungan sebagai sarana untuk
bersosialisasi, berkomunikasi dan berinteraksi.

Hal ini dilakukan dengan cara hidup bermasyarakat dengan manusia
lainnya. Kadang kala diantara mereka sering terjadi perselisihan yang
disebabkan oleh prasangka kepada satu sama lain." Budaya yang telah lama
melekat dalam diri masing- masing masyarakat banyak sekali yang berupa
tradisi-tradisi yang terus dipertahankan. Tradisi adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat yang merupakan salah satu perwujudan nyata.’

Dalam kehidupan dengan masyarakat sekitar, manusia mengenal
berbagai macam pengalaman, kebiasaan, tradisi ataupun kebudayaan. Dari
berbagai pengalaman dan tradisi tersebut manusia menyadari, bahwa sebagai
manusia tidak mungkin hidup sendiri,tetapi membutuhkan orang lain dan
harus saling tolong menolong. Dan disinilah fungsi tradisi, adat ataupun
kebudayaan sebagai perekat antar warga sekaligus sebagai upaya
pemeliharaan kerukunan antar atau intern umat beragama.’

Hubungan antar sesama muslim adalah hubungan yang diikat oleh

kesamaan akidah, bukan diikat oleh perbedaan nasab dan silsilah, warna kulit,

' Suryan A. Jamrah,  Toleransi Antarumat Beragama: Perspektif [slam ™, Jurnal
Ushuluddin UIN Suska Riau, Vol. 23 No. 2, Juli-Desember 2015, HIm. 185
2 Al Amin:Jurnal Kajian llmu dan Budaya Islam, Volume 1, No 2, 2018, HIm. 244

* http://graduate.uinjkt.ac.id/?p=17323. diakses 16 Juni 2021.



bahasa, budaya, status sosial, pangkat dan kedudukan. Sebagaimana firman
Allah
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk,”
(QS. Ali ‘Imran (3): 103).

Setiap masyarakat mempunyai sistem sosial dan sistem budayanya
sendiri yang membedakan dengan masyarakat lainnya. Masyarakat memiliki
sejumlah tradisi atau kebiasaan yang masih dilaksanakan dalam acara-acara
tertentu atau keadaan tertentu dan juga diwariskan kepada generasi
selanjutnya. Tradisi tersebut dipandang oleh masyarakat masih fungsional dan
sebagai ritual agama yang bernilai ibadah bahkan sosial serta sesuai dengan
tuntutan lingkungan tempat tinggal masyarakat. Salah satu kearifan lokal atau
tradisi yang masih dipertahankan dan tetap berlangsung sampai saat sekarang
ini dalam masyarakat adalah "Tradisi Tahlilan".*

Sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat muslim, bila ada
seseorang yang wafat, maka keluarga almarhum mempunyai tanggung jawab
moral untuk menyelenggarakan tahlilan. Pembahasan kajian kali ini bukan
dimaksudkan untuk menyerang mereka yang suka maupun yang tidak suka
dengan tahlilan, namun sebagai wacana untuk berpikir jernih dan dewasa

bahwa masyarakat itu, khususnya masyarakat beragama Islam, memerlukan

* Hanindya, A. (2013). Studi Kasus Konflik Beragama Pada Anak Yang Berasal Dari
Keluarga Beda Agama. HIm. 16.



media yang bisa mempersatukan berbagai elemen masyarakat yang berbeda
ideologi dan keyakinan.”

Banyak fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat tentang tahlilan
salah satunya yaitu, ketika ada salah satu warga meninggal dunia,dan keluarga
yang berduka mengadakan yasinan atau Tahlilan ada sebagian warga yang
hadir dan ada yang tidak hadir dalam acara tersebut. Menurut mereka yang tak
hadir Tahlilan, Tahlilan dianggap sebagai sesuatu yang bid’ah karena di
zaman Nabi SAW tidak ada tahlilan. Didalam dalil sahabat nabi Jarir bin
Abdillah radhiallahu ‘anhu, beliau mengatakan

(£ (570 a1 1 ol il Ay ool e 22150

“kami menilai berkumpulnya banyak orang di rumah keluarga mayit, dan
membuatkan makanan (untuk peserta tahlilan) setelah jenazah
dimakamkan adalah bagian dari niyahah (meratapi mayit).” [HR. Ahmad
6905 dan Ibn Majah 1612]

Pernyataan ini disampaikan oleh sahabat Jarir, menceritakan keadaan
di zaman Nabi yzbahwa mereka (Nabi lsidan para sahabat) sepakat, acara
kumpul dan makan-makan di rumah duka setelah pemakanan termasuk
meratapi mayat. Artinya, mereka sepakat untuk menyatakan haramnya praktik
tersebut. Karena, niyahah (meratap) termasuk hal yang dilarang.®

Dilihat dari definisi, bid’ah adalah segala amal peribadatan yang di
zaman Nabi SAW yang tidak ada. makna bid’ah diperluas menjadi bid’ah
dholalah (sesat) bid’ah hasanah (baik).” Selain ungkapan bid’ah, ada juga
ungkapan tahlilan, yang dianggap tidak memiliki dasar al-Qur’an dan Hadits,
seperti tahlilan 1-7 hari kematian, mengadakan aqigah tidak pada 7 hari, 14

hari, dan 21 hari setelah kelahiran.

> Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian (Bandung: Hikmah Mizan Publika, 2006).
Him. 25

® Abu Faiq Fashihul Umam, tahlilan tradisi atau syariat?”, (Surabaya: jaring pena,2010),
HIm.28

" Ibid.,HIm. 13



Warga mengatakan bahwa mengapa terjadi konflik pada masalah
tahlilan, Hal ini dikarenakan dalam ritual tahlil menyebut-nyebut orang yang
sudah mati. Padahal, orang yang telah mati dianggap sudah selesai amal
ibadahnya. Andaikan pun ada amal yang bisa berlanjut itu pun hanya 3
macam, yakni; (1) shadaqgoh jariyah; (2) ilmu yang bermanfaat; dan (3) doa
anak shalih. Dengan demikian, cukuplah kalau ada seseorang yang meninggal
dunia, yang mendoakan anaknya saja. Berbeda dengan perspektif lainnya
lagi, masyarakat berargumentasi alasan dalam Islam memfardhu-kifayahkan
shalat Jenazah, dan salah satu doa sholat Jenazah isinya mendoakan mayit,

tepatnya pada takbir ke-3 dan 4.
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Artinya : “Wahai Allah, Ampunilah dia, berilah dia rahmat, berilah dia
kesejahteraan, maafkanlah kesalahannya, Ya Allah, jangan haramkan kami
dari pahalanya dan jangan beri fitnah (cobaan) bagi kami sepeninggalnya.
Ampunilah kami dan ampunilah dia”

Dengan argumen ini, para masyarakat tahlil yakin bahwa doa mereka
pasti sampai ke para arwah yang telah disebut dalam ritual tahlil. Apalagi ada
anak shalih yang ikut dalam proses ritual tahlil. Kata menghambur-
hamburkan uang bisa dikategorikan mubadzir dalam khazanah Islam. Di
dalam Islam, seseorang yang tabdzir termasuk golongan dari setan. Ritual
tahlilan tidak berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. Hal inilah yang sering
membuat masyarakat sekitar mengalami ketegangan emosional dan
berkomentar buruk. Masalahnya tidak terletak pada penentuan pilihan antara
setuju atau menolak. Karena kita berada didalamnya, dan kita semua ditantang
untuk memiliki peran yang membuahkan kemaslahatan. Dengan demikian,
sepenuhnya tergantung masyarakat itu sendiri dalam menentukan sikap sejauh

mana mereka mau dan mampu mengendalikan konflik di lingkungan



masyarakat serta mengambil manfaat dari pembacaan tahlilan sesama
muslim..

Dari permasalahan inilah masyarakat harus paham makna tahlilan.
Walaupun sesama muslim, pasti banyak perbedaan diantar kita semua, begitu
juga dalam hal pengamalan ibadah sesama muslim, juga dianjurkan untuk
saling menghargai jika ada sedikit perbedaan dalam berpendapat jangan
sampai menimbulkan perpecahan umat dan merusak silaturrahmi. Merasa
paling benar sendiri merupakan karakter yang sering tidak disadari tiap-tiap
orang. Maka dari itulah masyarakat harus mempunyai Sikap saling
menghargai pendapat satu sama lain, berpikir positif, bergotong royong
bersama, saling tolong menolong dalam hal apaapun, menghormati akan
sebuah perbedaan mau itu, pemikiraan, pemahaman, dan yang lain-lain. Peran
yang dijadikan fokus dalam penelitian kali ini adalah berupa pemahaman
masyarakat tentang Tahlilan.

Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di perumahan PIP 11
Purwodadi Ujung karena ditemukan beberapa hal seperti masyarakat masih
banyak yang kurang memahami makna Tahlilan. Dimana masih ada
kesenjangan antar individu satu dengan yang lain dalam hal bermasyarakat.
Untuk dapat berpartisipasi secara positif, serta bisa menangani perbedaan-
perbedaan dalam memahami Tahlilan. Harapan dengan adanya Tahlilan
masyarakat dapat memperkuat silaturahmi dan memperbanyak saudara
melalui tahlilan. Masyarakat juga dapat membagi cerita atau pengalaman
sehabis diadakannya tahlilan dan bisa memahami Tahlilan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Studi Pemahaman Keagamaan Masyarakat Tentang

Tahlilan Di Perumahan Purwodadi Indah Permai Tahap I1”

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan
dalam skripsi ini, maka perlu diberikan penegasan istilah. Adapun istilah-

istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :



1. Keagamaan masyarakat

Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau
segala sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan, atau soal-
soal keagamaan. Sedangkan Masyarakat (sebagai terjemahan istilah
society) adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi
tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah antara
individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Kata
"masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak.
Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-
hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang
interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup
bersama dalam satu komunitas yang teratur.®

2. Pemahaman Tahlilan

Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang untuk
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, dan memahami sesuatu
dengan benar dan jelas.’ Sedangkan Tahlilan merupakan sebuah budaya
yang sangat dinamis dan dari sudut pandang antropologis dan
psikologis, sangat menarik. Dia tak hanya menjadi perekat sosial, tapi
juga mempersatukan berbagai elemen masyarakat yang berbeda
ideologi dan keyakinan. Tahlilan merupakan tradisi Islam di Indonesia
yang sangat menarik yang bisa menjadi kohesi bagi masyarakat kota yang
kerap terlena dalam kesibukan sehari- hari. Tahlilan bisa menjadi

media Yyang representatif, mentradisi, dan mampu memberikan rasa

¥ Muhammad Rizal, “Pemahaman Keagamaan Masyarakat Nelayan (Studi Kasus Desa
Pusong Lama, Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe)” dikutip dari https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/2129/1/Untitled.pdf pada hari rabu 29 desember 2021 jam 13.15 WIB.

° Arif Sukadi Sadiman. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar. (Cet.l; Jakarta:
Mediyatama Sarana Perkasa, 1946)
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damai, meningkatkan kualitas keimanan, bahkan juga, meningkatkan
ukhuwah Islamiyah dan kerukunan umat.*
C. Rumusan Masalah
1. Apa itu Tahlilan dalam pemahaman masyarakat di perumahan purwodadi
indah permai tahap II.
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi tahlilan dalam lingkungan
bermasyarakat di perumhan Purwodadi Indah Permai Tahap II.
3. apa tujuan dan manfaat dalam melaksanakan tahlilan dalam lingkungan
bermasyarakat di perumhan Purwodadi Indah Permai Tahap II.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Bagaimana pemahaman masyarakat tentang makna
tahlilan di perumahan purwodadi indah permai tahap II.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi tahlilan dalam
lingkungan bermasyarakat di perumhan Purwodadi Indah Permai Tahap II.
3. Untuk mengetahui tujuan dalam melaksanakan tahlilan dalam lingkungan
bermasyarakat di perumhan Purwodadi Indah Permai Tahap II.
E. Manfaat penelitian
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan bisa memahami
bagaimana masyarakat paham akan makna kerukunan beragama dan
bagaimana masyarakat menanggapi ketika terjadi pro dan kontra dilingkungan
masyarakat tentang pemahaman keagamaan dalam pemikiran masyarakat
perumahan PIP Il Purwodadi Ujung dan Untuk menambah khazanah ilmu

dalam bidang studi agama-agama.

1% Andi warisno, “Tradisi Tahlilan Upaya Menyambung Silaturahmi” dikutip dari https:/e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/view/981/822 pada hari rabu 29 desember 2021
jam 14.18 WIB.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Pemahaman Keagamaan Masyarakat

Pemahaman keagamaan mengandung pengertian bahwa sampai
dimana kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai
agama yang mengandung nilai leluhur serta memperaktikannya dalam
kehidupan. Pemahaman keagamaan juga membahas kondisi sosial ketika
semua golongan masyarakat beragama bias hidup bersama tanpa
mengurangi hak dasar masing- masing untuk melaksanakan kewajiban
agamannya serta hidup rukun dan damai. Tetapi dalam hal ini tidak
diartikan bahwa kerukunan antar umat beragama memberi ruang untuk
mencampurkan unsur-unsur tertentu dari agama yang berbeda, sebab itu
akan merusak nilai agama.

Hal ini akan terlihat dari kemampuan seorang untuk memahami serta
mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan
seharihari. Penganutan agama karena menurut keyakinannya agama
tersebutlah yang terbaik karena itu ia berusaha menjadi penganut yang baik,
keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan tingkah laku keagamaan
yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya. Dimensi pengamalan
menunjukkan pada seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya, Yyakni bagaimana individu berelasi dengan
dunianya terutama dengan manusia lain.

Berikut ini penulis mengemukakan deskripsi pendek tentang tipe-
tipe masyarakat yang di jelaskan oleh Wilson, Logan, dan William di dalam
buku karanganya Sociological Analysis, diantaranya,

a. tipe pertama adalah masyarakat dimana nilai-nilai yang sakral kuat
sekali. Masyarakat ini adalah masyarakat yang kecil, terisolasi dan
terbelakang, tingkat perkembangan  teknik mereka rendah dan

pembagian kerja dan lingkungan sosial mereka relatif masih kecil.



b. Tipe kedua adalah masyarakat dimana nilai-nilai yang sakral kuat sekali,
berubah lebih cepat, lebih luas daerahnya dan lebih besar jumlah
penduduknya, serta ditandai dengan tingkat perkembangan teknologi
yang lebih tinggi daripad tipe-tipe mayrakat yang pertama. serta adanya
kemampuan tulis baca sampai tingkat tertentu.

c. Dan Tipe ketiga adalah mencerminkan sejenis lingkungan diantara dua
tipe lain yang tersebut. Dari deskripsi diatas tidak ada satu pun yang
menggambarkan suatu masyarakat yang sebenarnya utuh. Tipe tersebut
terdapat kepada masyarakat peékotaan modern.**

Masyrakat-masyarakat ini sangat dinamik. Agama telah membantu
manusia untuk menciptakan suatu ikatan bersama, baik diantara anggota-
anggota masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial keagamaan
yang membantu mempersatukan mereka. Peranan sosial dalam agama harus
dilihat terutama sebagai sesuatu yang mempersatukan. Karena nilai- nilai
yang mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh
kelompok-kelompok keagamaan.

Dalam pemahaman keagamaan pada dasarnya masyarakat harus
bersikap lapang dada dan menerima perbedaan. Selain itu masyarakat juga
harus saling menghormati satu sama lainnya misalnya dalam hal beribadah,
antar pemeluk agama yang satu dengan lainnya tidak saling mengganggu.*?
Jika paradigma berpikirnya positif maka akan menghasilkan pemahaman
keagamaan yang positif. Paradigma yang negatif akan menghasilkan
pemahaman keagamaan yang eksklusif. Karena itulah maka pengembangan
paradigma positif sangat penting artinya.

Jadi pemahaman keagamaan merupakan bagian dari ramah kognitif
yang menunjukan kemampuan seseorang dalam memahami ajaran agama
yang bersifat abstrak, mampu memberikan contohnya, menginterpretasikan
dan memahami maslahat yang timbul dari ketaatan menjalankan agama

serta akibat yang harus diterima ketika melanggar perintah agama.

12 Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinngi,(Jakarta PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia,2009).him. 32.



10

2. Tahlilan
a. Pengertian Tahlilan

Tahlilan secara etimologi dalam tata bahasa Arab membahasnya
sebagai sebuah kalimat yang berasal dari lafadz hallala-yuhallilu-tahlilan
yang berarti mengucapkan laa ilaaha illa Allah. Sedangkan terminologi
mendefinisikannya sebagai sebuah pertemuan yang di dalamnya
dibacakan laa ilaaha illa Allah, shalawat kepada Nabi SAW, tasbih, dan
sebagian ayat-ayat Al-qur an serta diakhiri dengan do'a yang berisikan
pengiriman pahala bacaan-bacaan tadi kepada seseorang yang sudah
meninggal.

Dari aspek historis ini, bisa dikatakan bahwa sebenarnya acara
tahlilan merupakan adopsi (pengambilan) dan sinkretisasi (pembauran)
dengan agama lain. Dalam konteks dakwah penyebaran Islam,
seharusnya mampu memposisikan diri sebagai orang yang bisa menerima
kehadiran agama dan nilai-nilai luhur suatu budaya secara proporsional,
dan jangan sampai memposisikan diri sebagai orang yang hanya
mengakui nilai-nilai agama sebagai satu-satunya konsep yang
mengarahkan perilakunya tanpa peduli pada nilai-nilai budaya
lingkungan sekitar. Demikian juga sebaliknya, jangan sampai tampil di
masyarakat sebagai orang yang hanya berpatokan pada budaya dan
tradisi tanpa pertimbangan-pertimbangan yang bersumber dari agama.

Perilaku normatif dan budaya suatu daerah dengan kekhasan yang
dimilikinya, telah menentukan model pengamalan ajaran agama Islam
masyarakat daerah tertentu. Oleh karenanya, diperlukan sikap yang bijak
dalam memahami dan mengaktualisasikan ajaran Islam dalam perilaku
dan interaksi sosial. Dengan pemahaman seperti ini, ide gerakan
pribumisasi ajaran Islam di setiap daerah di Indonesia, diharapkan akan
bisa dicapai. Untuk membumikan ajaran-ajaran keislaman ke dalam
tradisi dan budaya lokal yang secara substansial tidak bertentangan
dengan Islam kiranya jauh lebih penting daripada usaha Arabisasi seperti

yang digalakkan oleh sementara kalangan yang cenderung hanya
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mementingkan sisi platform dan performa Islam daripada nilai-nilai dan
ruh keislaman yang lebih luhur dan mendalam.

Kegiatan yasinan dan tahlilan yang dilaksanakan sebagai rangkaian
kegiatan takziah tentunya membawa nilai-nilai luhur dalam usaha
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Bacaan-bacaan yang dilakukan
pada kegiatan tersebut bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Jadi dimana
letak bid’ahnya semisal ada sementara yang menganggap bahwa kegiatan
tersebut adalah bid’ah . Dalam kaitan ini, membaca ayat-ayat suci al-
Qur’an itu adalah ibadah, terlebih lagi ketika ada masyarakat Islam yang
tertimpa musibah kematian, tentunya membawa dampak yang sangat
positif bagi keluarga yang tertimpa musibah maupun bagi masyarakat
sekitarnya.

Acara tahlilan merupakan upacara ritual seremonial yang biasa
dilakukan oleh keumuman masyarakat Indonesia untuk memperingati
hari kematian. Secara bersama-sama, berkumpul sanak keluarga, handai
taulan. Sudah menjadi hal yang umum jika tradisi tahlilan dan yasinan
digunakan sebagai majelis taklim dan dzikir mingguan masyarakat dan
sebagai media dakwah agar masyarakat menjadi lebih dekat dengan
Tuhannya. Di sisi lain, tradisi tahlilan dan yasinan bisa dimaknai sebagai
forum silaturahmi warga, yang tadinya tidak kenal menjadi kenal, yang
tadinya tidak akrab menjadi lebih akrab. Kegotongroyongan, solidaritas
sosial, tolong-menolong, rasa simpati dan empati juga merupakan sisi
lain dari adanya tradisi yasinan . Kegotongroyongan ketika mengadakan
acara. Tolong-menolong agar acaranya berjalan sesuai yang diharapkan.
Rasa empati dan simpati ketika ada seseorang kerabatnya yang kesusahan
atau kerababnya yang meninggal. Semua itu merupakan makna lain yang
terkandung dalam tradisi yasinan .

Tradisi yasinan juga dapat dipandang sebagai perekat hubungan
sosial warga, ketika mengikuti acara yasinan maka warga yang kemarin
tidak kenal satu sama lain akan menjadi kenal. Dengan acara seperti ini

dapat mempererat tali silaturahmi antarsesama warga. Di samping itu,
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keikutsertaan warga mengikuti acara yasinan dapat menumbuhkan rasa
empati dan simpati masyarakat untuk ikut merasakan apa yang dirasakan
oleh orang yang mengadakan acara yasinan . Dalam persiapannya
menyajikan makanan, para kaum perempuan dan laki-laki saling gotong-
royong untuk membuatkan masakan yang telah dibiayai oleh tuan rumah
yang memiliki hajat. Oleh karena itu, acara yasinan sangat berpengaruh
terhadap solidaritas warga masyarakat, karena saling membantu satu
sama lain. Makna lain ialah nilai ekonomis.
b. Hukum Tahlilan
Banyak dalil Al Qur’an, hadits maupun keterangan ulama yang
menjelaskan tentang tahlil dan do’a atau pahala yang ditujukan kepada
orang yang sudah meninggal bisa sampai dan bermanfaat bagi orang yang
meninggal tersebut, di antaranya:
1) Al-Qur’an
Tahlilan yang pada hakikatnya bacaan laailaaha illallah yang
dilaksanakan pada majelis dzikir, memiliki dasar hukum dari AlQur’an
diantaranya: 1) Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 41-42

sebagai berikut:

2 Ml 850 sty 13 LS KSR AT 83T, T s

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan
menyebut nama Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan
bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.” (Al-Ahzab: 41-
42)

(\~ J.u;l\)»JLA;;J«JA\\.}.}JUM\&JHJ&M}&@J&Y)
Artinya :

“Dan orang-orang yang beriman, serta anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya”.
Mengenai ayat ini Syekh ‘Alaudin Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al-
Baghdadi memberikan penjelasan:
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Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menganjurkan manusia untuk
memperbanyak dzikir, karena dzikir dapat menghubungkan jiwa manusia
dengan Allah dan dapat menjadikannya selalu merasakan kehadiran
Allah SWT. Memang, yang paling jelas adalah shalat, setiap ucapan,
gerak, dan bahkan detak detik hati hendaknya tertuju kepada-Nya."

Dapat dipahami bahwa Allah SWT menganjurkan kepada kaum
muslimin untuk memperbanyak berzikir dalam setiap keadaan dan waktu,
karena berzikir merupakan salah satu cara untuk menghambakan dan
mendekatkan diri kepada-Nya, tentu dengan hal itu baginya pahala yang
banyak dan tempat kembali yang baik.

2) Hadist
Tahlilan yang pada hakikatnya bacaan laa ilaaha illallah yang
dilakukan pada majelis dzikir memiliki dasar hukum dari Hadits

diantaranya:

Qe a I s 05y G Al & Ly Jlhd & e G G2

Y1851 S5 a0 B JA5 BALE Y O LB e ¢ 36 L

,3:&\ ,G}L;&l\ ,2\41.; ) 233\5 b é\;)( eSLUA AL a8 PAPAT gt
Ol Ol el (Hihall And () G LG saall SAl)

Artinya: Dari sahabat Ma’gal bin Yasar r.a. bahwa

Rasulallah s.a.w. bersabda : surat Yasin adalah pokok dari al-Qur’an,

tidak dibaca oleh seseorang yang mengharap ridha Allah kecuali

diampuni dosa-dosanya. Bacakanlah surat Yasin kepada orang-orang
yang meninggal dunia di antara kalian. (H.R. Abu Dawud).**

Ao Gaally sledl) alug ade all Lo il J
sl N

3 Muhammad ma’ruf khozin, tahlilan bid’ah dan hasanah, (Surabaya: muara
progresif,2015),him.28
* Ibid.,HIm. 40
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Artinya :Rasulullah saw bersabda: “Doa dan shodaqoh itu hadiah
kepada mayyit.”

Berkata Umar: ‘“shodaqoh setelah kematian maka pahalanya
sampai tiga hari dan shodagoh dalam tiga hari akan tetap kekal
pahalanya sampai tujuh hari, dan shodaqgoh di hari ke tujuh akan kekal
pahalanya sampai 25hari dan dari pahala 25sampai 40harinya lalu
sedekah dihari ke 40akan kekal hingga 100hari dan dari 100hari akan
sampai kepada satu tahun dan dari satu tahun sampailah kekalnya
pahala itu hingga 1000hari. ”(Kitab rujukan: Al-Hawi lil Fatawi Juz 2
Hal 198)

. Beberapa ayat dan penafsiran tersebut menjadi bukti nyata
bahwa orang yang beriman tidak hanya memperoleh pahala dari
perbuatannya sendiri. Mereka juga dapat merasakan manfaat amaliyah
orang lain. Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani
mengatakan bahwa hukum mengadakan pertemuan atau perkumpulan
untuk membaca tahlil adalah boleh sebagaimana pendapatnya dalam
kitab Al Rasa’il al Salafiyah.

Didalam hadits tersebut Rasulullah SAW menceritakan kepada
kita bahwa ketika hendak berziarah kubur disunnahkan mendoakan mayit
sesuai apa yang telah ditetapkan dalam hadis nabi SAW. Keberadaan
manusia dimulai dari sebuah kelemahan dan ketidak mampuan yang
kemudian yang akan bergerak kearah kekuatan. Manusia akan dapat
dengan mudah memanfaatkan rahmat dan karunia yang dilimpahkan
kepada dirinya namun manusia harus menunaikan suatu kewajiban pada
Tuhannya. Martabat manusia disisi Tuhannya tidaklah diukur dari
seberapa tinggi pangkat dan jabatannya, nasabnya maupun kekayaanya

namun disaat Allah yang diukur adalah ketaqwaannya.
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c. Macam-Macam Tahlilan

Upacara tahlilan dalam masyarakat Indonesia, terutama NU, telah
menjadi budaya yang mapan atau prevalensi, jika ada orang mati dan
tidak ditahlili, masyarakat memandangnya seperti kematian
binatang.”Wong mati yen ora ditahlili koyo matine kebo utowo kucing”
(yang artinya, jika orang mati tidak ditahlili, sama dengan matinya sapi
atau kucing). Implikasi selanjutnya, keluarga si ahli musibah yang tidak
menyelenggarakan  upacara tahlilan  dianggap bukan sebagai
“ahlussunnah wal jamaah”. Dalam pelaksanaannya, ritus tahlilan ini
dibagi menjadi dua macam, tahlilan biasa dan tahlil kubra.

o Tahlil kubra adalah kegiatan tahlilan yang mana pesertanya
melibatkan warga masyarakat yang banyak dan dihadiri kiali
besar dari berbagai kota, sedangkan dari sisi tempatnya biasanya
dilaksanakan di alun-alun kota atau lapangan luas, atau di
lingkungan pondok pesantren. Dalam kegiatan ini biasanya ada
muatan-muatan tambahan.

o Tahlilan biasa pada umumnya dilaksanakan dengan jumlah yang
terbatas dan murni hanya untuk mendoakan si mayat agar
mendapatkan ampunan dan segala amal ibadahnya dikabulkan
oleh Allah swt. Bacaan tahlilan dimulai dari tawasul kepada
Nabi Muhammad saw dan keluarganya, semua pengikutnya,
leluhur jamaah yang datang dan kemudian terakhir kepada si
mayat. Setelah itu membaca surat al-ikhlas, surat al-falag, surat
al-nas, dan baca-bacaan ayat-ayat al-Qur’an lainnya, shalawat,
tasbih, tahmid, la ilaha illlah dan diakhiri dengan doa."

d. Sejarah Tahlilan
Dalam sejarah islam atau dari berbagai riwayat yang ada, acara
ritual tahlilan tidak dijumpai pada masa rasulullah SAW, sahabatnya dan

para tabi’in. Tidak ada satu pun keterangan di dalam kitab-kitab yang

15http://danusiri.dosen.unimus.ac.id/materi-kuIiah/fbba/tahIiIaI-dalam-kancah-budaya/
diakses 1 januari 2022
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disusun oleh para sahabat nabi membahas Tahlilan.

Berkaitan dengan ritual Tahlilan, sekitar 5000 tahun lalu para
penyembah Tuhan ‘Yang’, atau Hyang telah melakukan ritual untuk
menyembah-Nya agar sang ‘Hyang’ tidak menghukum manusia yang
mati, yang hidup menyajikan berbagai persembahan dan aneka mantera
mulai hari kesatu, Kketiga, ketujuh, kesembilan, kelimabelas,
keempatpuluh, keseratus, satu tahun dan tiga tahun kematian. Bersamaan
dengan perkembangan jaman dan budaya, upacara penyelamatan orang
mati telah mengalami penyesuaian dan inovasi sesuai dengan dinamika
budaya®.

Untuk kasus di Indonesia, terutama di masyarakat Jawa, Ritual
tahlilan, dan ritual selamatn pada mulanya dipopulerkan oleh sunan
kalijaga dengan mengambil kebiasaan animisme dan Hindu-Budha dan
kemudian disisipi bacaan — bacaan Al-Quran dan doa- doa tertentu
termasuk juga terkadang ada sambutan dan ceramah di dalam
rangkaiannya. Dalam budaya Nahdlatul Ulama, tahlilan merupakan ritus
keagamaan khas Islam santri (terutama NU) yang dilaksanakan pada hari
pertama hingga hari ketujuh

kematian seseorang, pada hari ke 40, hari ke 100, ulang tahun
kematian pertama, ulang tahun kematian kedua, hari ke 1000, dan
selanjutnya tiap tahun sekali (haul) sejauh dikehendaki oleh keluarga si
ahli waris/musibah. Adanya tahlil tak bisa lepas dari tradisi masyarakat
terutama orang jawa yang sering berkumpul. Mereka biasa berkumpul
bersama warga

dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga merupakan kebiasaan

masyarakat menggunakan sajen dengan tujuan mengusir maupun
mendatangkan makhluk halus disaat mereka mengadakan sebuah ritual.
Inilah yang dilihat oleh para alim ulama untuk merubah kebiasaan buruk

dengan menggantikan sajen dan amalan-amalan berbau klenik dengan tahlil.

'® Abu Faiq Fashihul Umam,”tahlilan tradisi atau syariat?”, (Surabaya: jaring

pena,2010).hIm.22
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Tahlilan (istilah Islam-Jawa, yang dalam bahasa Indonesia yang benar
adalah “bertahlil”’) adalah menggunakan atau memakai bacaan tahlil tersebut
untuk maksud tertentu. Jika dianalogikakan kedalam istilah keindonesiaan,
tahlil dan tahlilan semisal dengan ungkapan “kelambi” sebagai alat
berpakaian, maka “kelamben” adalah memakai baju sebagai alat menutup
aurat atau menutup bagian tubuh tertentu. Sekarang tahlilan digunakan
sebagai istilah bagi perkumpulan orang untuk melakukan do’a bersama,
dimana bacaan tahlil menjadi inti dan puncak bacaan, berdasarkan
keyakinan bahwa “kunci pembuka gerbang surga adalah ucapan tahlil
Terlepas dari pro kontra yang ada, tahlil juga sering dimanfaatkan
untuk bersilaturrahim antar tetangga. Seperti halnya rapat RT yang diselingi
terlebih dahulu dengan tahlil sebelum membahas yang lain. Sebenarnya
tradisi tahlilan ini sudah dimulai sejak zaman ulama muta akhirin sekitar
abad sebelas hijriyah. Mereka melakukan amalan ini berdasarkan istimbath
dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi saw, lalu mereka menyusun rangkaian
bacaan tahlilan, mengamalkannya secara rutin dan mengajarkannya kepada
kaum muslimin, hal ini pernah dibahas dalam forum Bahtsul Masail oleh
para kiyai Ahli Tharigah. Sebagian mereka berpendapat bahwa yang
pertama menyusun tahlil Sayyid Ja’far Al- Barzanji. Sedangkan pendapat
yang lain mengatakan bahwa yang menyusun tahlil pertama kali adalah
Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad. Dari dua pendapat ini, pendapat yang
paling kuat tentang siapa penyusun pertama tahlil mengarah pada Imam
Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad yang wafat pada tahun 1132 H, lebih
dulu dari pada Sayyid Ja’far Al-Barzanji yang wafat pada tahun 1137 H.
Pendapat tersebut diperkuat oleh tulisan Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan
bin Abdullah bin Alwi Al-Haddad sesudah membaca Ratib adalah membaca
bacaan tahlil. Para hadirin yang hadir dalam majlis Imam Al-Haddad ikut
membaca tahlil secara bersama-sama tidak ada yang saling mendahului

sampai dengan 500 kali."’

" Fatkhul Munir, Sejarah Tahlil http:/fatkhulmuniralmaragie.blogspot.com/2018/02/sejarah-
tahlil.html. Diakses tanggal 29 Desember 2021


http://fatkhulmuniralmaraqie.blogspot.com/2018/02/sejarah-tahlil.html
http://fatkhulmuniralmaraqie.blogspot.com/2018/02/sejarah-tahlil.html
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C. Kajian Relevan

Sebagai pertimbangan untuk penelitian ini penulis mencari referensi

penelitian terdahulu yang berkaitan dan guna untuk mempermudah dalam

melakukan penelitian ini.

1.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Haris Munandar yang merupakan
mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi yang berjudul Metode Dakwah Dalam Tradisi
Tahlilan Di Kelurahan Plamongansari Kecamatan Pedurungan Semarang
Dimana dalam penelitian ini berisi tentang bagaimana metode tahlilan
sesuai al quran yang diajarkan rasulullah untuk terus berkembang di
masyarakat Plamongansari.*®

Skripsi yang ditulis oleh Arif Rahman , yang berjudul Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Tahlilan, berisi tentang apa saja nilai-
nilai pendidikan dalam melaksanakan tahlilan yang bisa dilakukan
dikehidupan sehari hari. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
tahun 2018.%

Penelitian Noni Witisma, yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Pemahaman Keagamaan terhadap Tingkat Pengamalan Keagamaan
Masyarakat Di Desa Nusuk Kabupaten Kaur. penelitian berupa Jurnal
Manthiqg: Vol V No 1 Tahun 2020 dari Universitas IAIN Bengkulu tahun

8 Muhammad Haris Munandar, Metode Dakwah (Tradisi Tahlilan Di Kelurahan

Plamongansari Kecamatan Pedurungan).Semarang,2018

2018.

% Arif Rahman, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Tahlilan. Lampung,
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2020. Dimana dalam penelitian ini berfokus pada tingkat pengamalan
masyarakat tentang keagamaan.?

4. Jurnal Rhoni Rodin, jurnal yang berjudul Tradisi Tahlilan dan Yasinan,
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, tahun 2016.%

5. Muhtadin, jurnal yang berjudul Yasinan dan Tahlilan dalam Komunikasi
Islam (Disampaikan pada Jamaah Masjid Al Adil - Jakarta Selatan,

Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama) Jakarta Pusat. Tahun 2018.%

Adapun perbedaan pada penelitian terdahulu adalah dimana sama-sama
membahas Tahlilan, namun penelitan terdahulu memfokuskan bagaimana
metode tahlilan serta pengamalannya dikehidupan, sedangkan penelitian ini
memfokuskan pada pemahaman keagamaan masyarakat tentang tahlilan serta
apa tujuan dari tahlilan tesebut serta bagaimana menyikapi jika terjadi konflik
antar individu satu dan individu lain yang berbeda baik itu pemikiran tahlilan,

pemahaman dan sikap menyikapi konflik tersebut.

2 Noni Witisma, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pemahaman Keagamaan terhadap
Tingkat Pengamalan Keagamaan Masyarakat Di Desa Nusuk Kabupaten Kaur. Jurnal Manthiq:
Universitas IAIN Bengkul, 2020

2! Rhoni Rodin, Tradisi Tahlilan dan Yasinan, Bandung, 2016

22 Muhtadin, Yasinan dan Tahlilan dalam Komunikasi Islam, Jakarta, 2018



BAB Il
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian Data

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu berupa data-
data tertulis atau lisan dari orang-orang dan penelitian yang diamati.Penelitian
lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan
atau turun langsung kelingkungan masyarakat untuk mengumpulkan data dari
masyarakat di perumahan Purwodadi Indah Permai tahap I1.

Jadi penelitian yang akan penulis lakukan termasuk dalam bentuk
penelitian kualitatif. Disini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman
keagamaan masyarakat tentang Tahlilan. Terkait penelitian ini, peneliti terjun
ke lapangan untuk mewawancarai, mengobservasi dan mengambil dokumen
data yang menunjang penelitian ini. Adapun lokasi penelitian ini adalah di
perumahan Purwodadi Indah Permai tahap Il. Sifat penelitian sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Selain itu, semua yang dikumpulkan

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Oktober sampai Januari 2022.
Adapun lokasi penilitian ini dilakukan di jalan Purwodadi Ujung Perumahan

Purwodadai Indah Permai Tahap II.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat perumahan Purwodadi
Indah Permai Tahap Il. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
pemahaman keagamaan masyaraakat perumahan Purwodadi Indah Permai
Tahap Il dalam pemahaman masyarakat terhadap Tahlilan.
. Informan Penelitian

Untuk memdapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka perlu ditentukan informan. Menurut Korntjaraningrat informan terbagi

menjadi dua yaitu, informan pokok adalah orang yang dipandang mampu

20
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memberikan informasi secara umum dan mampu menunjuk orang lain sebagai
informan pangkal yang dapat memberikan informasi yang lebih mendalam.”
Berdasarkan stuktur sosial masyarakat perumahan Purwodadi Indah
Permai tahap Il Kecamatan sialang munggu sebanyak 300 orang dengan 52 KK
(Kartu Keluarga). Beberapa responden yang terdiri dari 15 orang untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian dengan wawancara. 5
orang yang beranggapan tahlilan itu bid’ah dan 10 orang yang beranggapan
tahlilan itu boleh dilakukan . Penulis melakukan penelitian dengan wawancara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dari suatu objek yang akan di teliti
baik secara langsung maupun tidak yang berfungsi sebagai pengumpulan
data-data yang akan di teliti. Observasi yang peneliti lakukan dengan cara
turun langsung melihat bagaimana Tahlilan diperumahan Purwodadi Indah
Permai tahap Il prihal pemahaman keagamaan tentang Tahlilan. Dimana
peneliti dapat mendeskripsikan suatu hal yang akan dipelajari dalam
penelitian ini, aktivitas-aktivitas yang sedang dilakukan masyarakat secara
langsung, serta orang-orang yang terlibat di dalam kegiatan Tahlilan di
perumahan Purwodadi Indah Permai tahap I1..
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk mendapatkan
informasi terkait apa yang ingin diteliti.Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang membeikan jawaban atas pertanyaan itu.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara informal, yaitu
wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
dimana dimaksudkan untuk mendapatkan data yang akurat dan tidak

menyimpang dari pokok permasalahan yang ada. Dalam hal ini wawancara

** Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1992), him 130



22

akan dilakukan untuk memperoleh data tentang makna Tahlilan dalam
pemahaman keagamaan masyarakat perumahanPurwodadi Indah Permai
tahap Il secara langsung pada sumber-sumber tertentu. Serta masyarakat
yang aktif dalam Tahlilan maupun yang tidak aktif dalam kegiatan
Tahlilan

Jadi peneliti  mewawancarai masyrakat yang ada di perumahan
Purwodadi Indah Permai tahap Il vyaitu, bapak RT, ustadz, tokoh
masyarakat, orang yang dituakan di masyarakat, dan beberapa orang.
Penggunaan teknik wawancara peneliti bisa mendapatkan sumber data
yang asli tanpa adanya editan atau rekayasa.

3. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai
sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang
terkait didalam penelitian ini.*

Cara dokumentasi ini penulis mengambil gambar hasil survey
kerumah masyarakat mengenai tahlilan yang dilakukan di perumahan dan
merekam kegitan tahlilan yang dilakukan di mushollah maupun dirumah
warga. Teknik ini penulis gunakan untuk menjelaskan hal yang sebenarnya
bukan mengada-ada. Adanya pengambilan gambar atau membuat video
peneliti dapat mengetahui unsur-unsur yang ada dalam tradisi saat
pelaksanaan. Tujuan Untuk mendapatkan faktafakta yang terkait dengan
penelitian di Perumahan Purwodadi Indah Permai tahap II.

F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis,
deskriftif kualitatif. Metode Deskriptif yaitu menguraikan hasil penelitian
dan mengambarkan secara lengkap dalam suatu bahasa. Sehingga ada

suatu pemahaman antara kenyataan dilapangan dengan bahasa yang

2*Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan llmu Berparadigma
Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 63



23

digunakan untuk mengurai data-data yang ada. > Deskripsi-Kualitatif

sebagai langkah awal penulis untuk menggali informasi yang mendalam

tetang pemahaman keagamaan masyaraakat perumahan Purwodadi Indah

Permai Tahap Il dalam pemahaman masyarakat terhadap Tahlilan.

Dengan mengunakan analisis kualitatif yang bersifat deduktif. Penulis

memapar dan memahami data telah terkumpul lalu menangkap makna sesuai

dengan keterangan dari informan.

G. Sistematika Penulisan

untuk lebih mudah memahami penelitian ini, maka disusunlah

sistematika penulisan, antara lain :

BAB |

BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

: PENDAHULUAN

Dalam Bab I ini terdiri dari beberapa bagian yaitu latar belakang ,
definisi istilah, permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah serta Tujuan penelitian dan

manfaat penelitian.

: LANDASAN TEORITIS

Pada Bab Il ini berisikan tentang Kerangka Teori dan Tinjauan
Penelitian terdahulu yang relevan dimana penulis mengambil
referensi dari penelitian terdahulu berupa jurnal dan skripsi yang
serupa.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisiskan tentang metode penelitian yang menjelas
tentang pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data serta sistematika penulisan
tesis itu sendiri.

ANALISIS DATA

Pada bab ini menguraikan data dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti di lapangan berupa data observasi, wawancara dan

dokumentasi.

> Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafah, (Yogyakarta:Kanisius, 1990), him. 51
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BABYV :PENUTUP
Dalam bab ini berisi sub kesimpulan dan sub saran. Sub
kesimpulan berisi tentang jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
peneliti, sementara dalam sub saran berisi tentang rekomendasi

untuk pihak terkait dan untuk yang akan dating.

DAFTAR PUSTAKA (BIBLIOGRAFI)
LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penlitian yang diperoleh maka pembahasan dari bab-
bab sebelumnya dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat di Perumahan Purwodadi Indah Permai Tahap Il memiliki
pemahamannnya masing-masing terhadap makna tahlilan itu sendiri.
Tahlilan sudah menjadi tradisi yang diwarisi secara turun menurun. Begitu
juga dengan pemahaman keagamaan masyarakat perumahan Purwodadi
Indah Permai Tahap Il mengenai tahlilan. Beberapa masyarakat
berpendapat tahlilan itu berisi zikir dan doa. Namun sebagian masyarakat
lainnya beranggapaan tahlilan itu bid’ah dan tidak ada dalam ajaran agama
islam. Pemahaman keagamaan masyarakat yang berbeda mengenai
tahlilan membuat masyarakat lain beranggapan yang tidak semestinya atau
berprisangka buruk pada warga yang tidak mengikuti Tahlilan. Maka dari
itulah penilitian ini dilakukan agar memberi edukasi kepada masyarakat
untuk saling memahami dan menghargai antar masyarakat di perumahan
Purwodadi Indah Permai Tahap II.

2. Faktor utama yang mempengaruhi perbedaan tahlilan dilingkungan
masyarakat perumahan Purwodadi Indah Permai Tahap Il. adalah faktor
budaya sebab kebanyakan dari kalangan masyarakaat sudah mengenal
tahlilan sejak turun temurun. Serta factor pengalaman maaysrakat itu
sendiri yang menyakini bahwa tahlilan yang dilakukan itu baik ataupun
bid’ah. Faktor itu juga disebebkan karna kepercayan dari nenek moyang
terdahulu yang terus menerus berkembang seiringnya waktu. Serta
kuatnya kepercayaan masyarakat itu akan ajaraannya.

3. Tujuan dan manfaat Tahlilan bagi masyarakat perumahan Purwodadi
Indah Permai Tahap Il yaitu masyarakat yang mengikuti Tahlilan
tujuannya untuk menghibur kerabat yang ditinggalkan atau yang sedang
berduka dengan mengirimkan doa kepada mayit serta mejalin ukhuwah

antar masyarakat perumahan. Dan manfaat Tahlilan itu mendekatkan atau
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mengingatkan kita akan kematian yang tidak tau kapan datangnya serta
zikir dan doa yang dibacakan membuat kita mendapat pahala, dan lebih
dekat dengan allah SWT.
B. Saran - Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin menjelaskan beberapa
hal yang dirasa perlu untuk disampaikan diantaranya :

1. Kita sebagai manusia sudah sepatutnya menjauhi sikap berprasangka
buruk,karena dengan prasangka akan muncul penyakit hati yang
dinamakan hasad, Oleh karena itu Allah SWT sudah sangat jelas
melarang kita untuk menjauhi sikap berprasangka buruk terutama kepada
sesama muslim.

2. Dalam pembuatan skripsi ini sangat banyak kekurangan dari penulis,
sehingga penulis memerlukan kritik dan saran yang membangun. Semoga
skripsi ini bermanfaat bagi pembaca secara umum terutama

3. untuk penulis secara pribadi.
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Lampiran 1 : Surat Izin Riset dari fakultas Ushuluddin

. KEMENTERIAN AGAMA
| JUEQ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS USHULUDDIN

FACULTY OF USHULUDDIN

ﬂ% s _J-'-‘j auall Jgel dgl<

JI. H.R. Sochrantas No._ 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbary 28203 PO. Box. 1004 Telp. 0761-56223

UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web. www.uin-suska ac id E-mail : rektora uin-suska ac id

Nomor : S-4061/Un.04/F.111/PP.00.9/03/2020 03 Desember 2021
Sifat : Biasa
Lamp : 1 (satu) Exp
Prihal : Pengantar Riset
Kepada Yth.
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Pekanbaru
Assalamu'alaikum wr. wb.
Kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini :
Nama : Julian Dwi Putri
Tempat/ Tgl. Lahir : Pekanbaru, 26/06/1998
NIM : 11830324688
Fakultas : Ushuluddin
Jurusan/ Semester  : Studi Agama-agama / VIl
NO. HP : 082382830832
Alamat . Purwodadi ujung perum Purwodadi indah permai tahap Il
Email . juliandwiput12@gmail.com
adalah benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang akan melakukan riset dalam
rangka penulisan Skripsi Tingkat Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau dengan Judul :
“Studi Pemahaman Keagamaan masyarakat tentang tahlilan diperumahan
Purwodadi indah permai tahap Il Purwodadi ujung”
dengan lokasi penelitian : JI. Purwodadi, Perumahan Purwodadi indah permai tahan Il
Untuk maksud tersebut, dengan hormat kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan izin dan rekomendasi riset mahasiswa tersebut.
Demikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih.
Wassalam
a.n. Dekan,
Tembusan:

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ir
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Panduan Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN ATAU PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman wawancara untuk warga atau masyarakat perumahan

Purwodadi Indah Permai Tahap 11

A. Latar bekang informa

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan

Tempat wawancara

Tanggal wawancara

B. Daftar pertanyaan kepada masyarakat tahlil perumahan Purwodadi

Indah Permai Tahap 11

1.
2.

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tahlilan?

Menurut bapak/ibu, apakah Tahlilan merupakan ajaran islam atau
budaya islam ?

Menurut bapak/ibu apakah warga banyak berpartisipasi dalam
tahlilan?

Pada saat apa sajakah kegiatan tahlilan dilaksanakan ?

Apa saja bacaan Tahlilan yang sering dibacakan?

Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang membuat warga belum
mengikuti tahlilan?

Bagaimana pandangan anda tentang tahlilan ? baik atau buruk.
Jelaskan

Apakah yang mengikuti tahlilan ini hanya bapak-bapak dan ibu-ibu
saja ?

Apakah tujuan dan manfaat dari pelaksanaan tahlilan ?
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